Smart Comp: Jurnalnya Orang Pintar Komputer

Volume 13, Nomor 4, Oktober 2024, hlm. 982-995 P-ISSN : 2089-676X
Terakreditasi Sinta, Peringkat 4, SK No. 105/E/KPT/2022 E-ISSN : 2549-0796
DOI : 10.30591 / smartcomp.v13i4.6762

Desain Warehouse Management System Melalui Perbaikan Proses
Operasional Pergudangan pada Gudang Barang Jadi PT XYZ

Albertus Pakalla™, Darwin?
12Magister Logistik, Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Bandung
Email: “albertuspakalla@gmail.com, 2darwin@itb.ac.id

(Naskah masuk: 17 Mei 2024, diterima untuk diterbitkan: 29 September 2024)

Abstrak: Kegiatan operasional perqudangan dapat dikelompokkan atas aktivitas inbound gudang dan aktivitas outbound
qudang. Aktivitas inbound gqudang meliputi proses penerimaan barang, peletakan barang, dan penyimpanan barang.
Sedangkan aktivitas outbound gudang meliputi proses pengambilan barang, pengemasan barang, dan pengiriman
barang. Dalam penelitian ini ditemukan beberapa masalah pada gudang barang jadi PT XYZ diantaranya proses
pengecekan barang masih menggunakan cara manual, belum adanya sistem yang membantu dalam proses penyimpanan
barang kedalam racking terkait dimana lokasi barang tersebut akan disimpan sehingga membuat proses pengambilan
barang membutuhkan waktu yang lama. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan proses perbaikan terhadap kegiatan
operasioanal perqudangan dengan terlebih dulu dipetakan proses bisnis operasional pergudangan menggunakan BPMN
dari hasil pemetaan tersebut nantinya akan dilihat proses mana saja yang dapat dilakukan analisis perbaikan. Adapun
analisis perbaikan dalam penelitian ini menggunakan analisis streamlining dari metode business process improvement
dimana analisis yang digunakan terdiri dari analisis simplifikasi dan analisis otomatisasi dengan hasil perbaikan berupa
desain warehouse management system yang disesuaikan dengan kebutuhan untuk mengatasi masalah yang terjadi.
Desain warehouse management dalam penelitian ini menggunakan software odoo. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
desain warehouse management system sebagai perbaikan proses operasional gudang serta simulasi perbaikan proses
operasional pergudangan.

Kata Kunci - Operasional Gudang; BPMN; Streamlining; WMS; Simulasi

Design of Warehouse Management System Through Improvement
of Warehousing Operational at PT XYZ Warehouse

Abstract: Warehousing operations can be categorized into warehouse inbound activities and warehouse
outbound activities. Warehouse inbound activities include the process of receiving goods, placing goods, and
storing goods. While warehouse outbound activities include the process of picking goods, packaging goods,
and shipping goods. In this study, several problems were found in the PT XYZ finished goods warehouse,
including the process of checking goods still using manual methods, there is no system that helps in the
process of storing goods into racking related to where the location of the goods will be stored, making the
process of retrieving goods take a long time. This research aims to carry out an improvement process for
warehousing operational activities by first mapping the warehousing operational business processes using
BPMN from the results of the mapping, it will be seen which processes can be analyzed for improvement. The
analysis of improvements in this study uses a streamlining analysis of the business process improvement
method where the analysis used consists of simplification analysis and automation analysis with the results
of improvements in the form of a warehouse management system design that is tailored to the needs to
overcome the problems that occur. The warehouse management design in this study uses Odoo software. The
results of this study show the design of the warehouse management system as an improvement in the
warehouse operational process and a simulation of the improvement of the warehousing operational process.
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1. PENDAHULUAN

Gudang merupakan salah satu bagian penting dalam sistem rantai pasok karena memiliki
peran penting dalam memastikan kelancaran operasi suatu barang. Dalam suatu perusahaan
gudang digunakan sebagai tempat penyimpanan berbagai jenis barang baik itu bahan baku, produk
jadi, suku cadang ataupun perangkat elektronik. Fungsi gudang secara umum terbagi menjadi dua
yaitu, melakukan penyimpanan barang, dan melakukan kegiatan value-added seperti labelling,
testing, dan branding [1].

Manajemen gudang yang baik akan membantu dalam peningkatan kinerja dalam suatu
perusahaan. Manajemen gudang sendiri merupakan kegiatan atau aktivitas yang bertujuan untuk
melakukan tata kelola, pendistribusian, dan pengawasan terhadap barang. Manajemen gudang
sendiri secara umum meliputi fungsi penerimaan barang, penyimpanan barang, dan pengeluaran
barang. Adapun sistem informasi mengenai manajemen pergudangan ini disebut dengan
Warehouse Management System [2].

PT XYZ merupakan salah satu perusahan infrastruktur digital yang menyediakan berbagai
jenis layanan diantaranya internet broadband, data center, dan cloud service. Dalam menjalankan
bisnisnya PT XYZ memiliki gudang guna untuk menyimpan berbagai jenis barang jadi untuk
menunjang layanan bisnisnya. Didalam gudang PT XYZ terdapat beberapa aktivitas pokok
pergudangan yang terdiri dari aktivitas penerimaan, peletakan, penyimpanan, pengambilan,
pengemasan, dan pengiriman. Aktivitas pergudangan ini tentunya saling berhubungan baik dalam
organisasi internal maupun stakeholder. Adapun aktivitas tersebut terkadang mengalami kendala
beberapa diantaranya membutuhkan waktu yang lama dalam pengelolaannya, seperti waktu
pengecekan barang membutuhkan waktu rata - rata 45 menit - 1 jam karena masih mengggunakan
cara manual.

Dalam penelitian sebelumnya mengenai integrasi antar warehouse management system dengan
sistem ERP pada perusahaan industri kimia dilakukan dengan pemetaan proses operasional existing
gudang guna membantu identifikasi masalah dalam proses pengelolaan aktivitas gudang dimana
tujuan penelitian ini akan membantu perusahaan untuk membuat aktivitas pergudangan menjadi
efisien serta melakukan pencatatan secara otomatis [3].

Penelitian dilakukan dalam pengembangan rancangan arsitektur gudang pintar pada industri
makanan dimana dalam pengembangannya dilakukan analisis domain atau aktivitas gudang mana
saja yang dapat dilakukan otomatisasi serta penggunaan dari beberapa penggunaan dari teknologi
informasi untuk membantu aktivitas pergudangan seperti barcode scanner, sensors, QR code, dan
AGVs, serta RFID [4].

Penelitian lanjutan dalam pengembangan arsitektur warehouse management system berbasis
Internet of Things (IoT) untuk manajemen gudang dilakukan pada industri tekstil. Dimana arsitektur
yang dikembangkan dapat digunakan untuk menyajikan model berdasarkan diagram konteks,
pandangan fungsional, dan pandangan operasional [5].

2. METODE PENELITIAN

Bagan alir merupakan diagram yang mewakili alir kerja atau proses, yang menampilkan
langkah - langkah dalam bentuk simbol - simbol grafis, dan urutannya dihubungkan dengan
panah. Diagram ini berguna untuk mengilustrasikan atau penggambaran penyelesaian masalah.
Diagram alir digunakan untuk menganalisis, mendesain, atau mendokumentasikan sebuah proses
atau program di berbagai bidang. Berikut Gambar 1 merupakan bagan alir penelitian.
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

Adapun penelitian ini dilaksanakan pada gudang barang jadi PT XYZ cabang Bandung. Data
yang diambil dan dikumpulkan dalam penelitian ini yang terkait dengan data pergudangan. Proses
pengambilan data dilakukan dengan melalui beberapa cara diantaranya dengan melakukan proses

wawancara (interview) langsung dengan pihak terkait digudang, dan melakukan observasi
langsung.

2.1. Identifikasi Masalah

dentifikasi masalah dilakukan untuk menemukan akar masalah. Analisis akar masalah
dilakukan dengan menggunakan fishbone diagram [6]. Analisis akar masalah dilakukan pada proses
pengelolaan inbound gudang dan pengelolaan outbound gudang. Berikut Gambar 2 merupakan
fishbone diagram pengelolaan dari inbound dan outbound gudang.
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Gambear 2. Fishbone Diagram Pengelolaan Inbound dan Outbound Gudang

Berdasarkan dari fishbone diagram diketahui bahwa permasalahan paling banyak dari aspek
metode yang meliputi proses penerimaan barang, peletakan barang, penyimpanan barang,
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pengambilan barang, pengemasan barang serta persiapan pengiriman barang yang membutuhkan
waktu yang lama karena masih menggunakan cara manual, disisi lain penggunaan akan aplikasi
sistem informasi di level operasional masih terbatas serta penggunaan integrasi dengan teknologi
informasi seperti barcode belum digunakan.

Dari akar masalah tersebut dicoba mencari solusi dengan pendekatan rancangan perbaikan
proses bisnis, sekaligus membandingkan dengan penggunaan sistem teknologi informasi pada
perusahaan lain, serta literature dan pengalaman yang ada. Secara konsep utama ditargetkan
melakukan perancangan warehouse management system dalam mengintegrasikan seluruh aktivitas
operasi pergudangan dengan penggunaan teknologi informasi menjadi satu didalam aplikasi yang
sama.

2.2. Pemetaan Kondisi Sistem Aktual

Pemetaan kondisi proses operasi pergudangan yang saat ini dimodelkan dalam bentuk BPMN
pada Gambar 3 dan Gambar 4, sehingga dapat dipahami bersama antara pemilik proses bisnis dan
perancang sistem informasi [7]. BPMN berfungsi untuk mempermudah penggambaran aliran data
berupa dokumen sistem yang sedang berjalan [8]. BPMN digambarkan dengan bantuan software
visual paradigm [9].
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Gambar 3. BPMN Inbound Gudang (As Is Model)
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Gambar 4. BPMN Outbound Gudang (As Is Model)
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Proses pemetaan dilakukan dengan wawancara dengan pihak gudang dimana data yang
diperoleh tidak jauh berbeda dari segi waktu penyelesaian pekerjaan. Hasil dari pemetaan existing
proses bisnis operasional pergudangan pada inbound dan outbound gudang selanjutnya akan
dilakukan analisis perbaikan untuk mengetahui bagian aktivitas mana saja yang akan dibantu lewat
perancangan sistem informasi operasi pergudangan.

2.3. Analisis Perbaikan Sistem

Analisis perbaikan dilakukan untuk mengeliminasi kesalahan, memberikan perusahaan
keuntungan yang kompetitive dengan peningkatan proses bisnis untuk mencapai tujuan bisnis
yang lebih efisien [10]. Dalam melakukan analisis perbaikan proses operasional pergudangan
menggunakan analisis streamlining yang terdiri dari analisis simplifikasi, dan analisis otomatisasi
dari metode Business Process Improvement {11]. Berikut Gambar 5 dan Gambar 6 yang menjelaskan
analisis streamlining inbound gudang dan outbound gudang.
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Gambear 5. Analisis Streamlining Inbound Gudang
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Gambar 6. Analisis Streamlining Outbound Gudang

Setelah melakukan analisis streamlining didapat beberapa aktivitas yang akan dilakukan
simplifikasi dan otomatisasi untuk membantu kegiatan operasional pergudangan agar dapat
berjalan lebih efisien. Proses pengecekan barang yang sebelumnya dilakukan secara manual akan
diubah menjadi informasi dengan bantuan sistem warehouse management dan penggunaan teknologi
barcode. Dimana proses input storage location dilakukan terlebih dulu untuk selanjutnya
menampilkan barang yang telah ditempel dengan barcode, begitu proses scanning dilakukan akan
terlihat di posisi mana atau di level berapa dari racking barang tersebut akan ditempatkan sekaligus
akan mengolah jumlah barang yang datang saat dilakukan proses scanning ke dalam sistem
warehouse management. Sehingga akan memudahkan nantinya ketika melakukan proses
penyimpanan dan pengambilan barang.

2.4. Perancangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai fungsionalitas antar
aktor dengan sistem dalam hal ini pemodelan menggunakan alat bantu visual berupa Unified
Modelling Language (UML) [12]. Berikut Gambar 7 adalah contoh desain dari usecase diagram yang
mewakili aktor dalam proses pengelolaan barang digudang.
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Gambar 7. Contoh UseCase Diagram Pengelolaan Gudang
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Adapun pemodelan proses dilakukan menggunakan tools berupa Data Flow Diagram (DFD)
umumnya dimulai dengan diagram konteks yang mengembangkan batas sistem dari tingkat 0 [13].
Tahapan ini membuat sebuah model yang menggambarkan aliran data dari suatu sistem agar dapat
mengetahui lebih jelas dari mana asal data tersebut, data apa yang dibawa, dan menuju kemana
data tersebut. Berikut Gambar 8 merupakan diagram konteks dari rancangan warehouse management

system.
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Gambar 8. Diagram Konteks

Setelah melakukan pemodelan proses, selanjutnya dilakukan pemodelan data menggunakan
entity relationship diagram (ERD) [14]. Berikut Gambar 9 menunjukkan rancangan fisik basis data
dari rancangan warehouse management system.
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Gambar 9. Rancangan Fisik Basis Data
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2.5. Testing

Adapun data akan diujikan terhadap material perangkat installasi jaringan fix broadband seperti
kabel fiber optik, kabel patchcord, kabel pigtail. Dimana dalam perancangan warehouse management
system menggunakan sistem berbasis ERP dengan bantuan software odoo. Odoo merupakan sebuah
layanan ERP yang digunakan untuk meningkatkan manajemen kerja [15].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Sebagai hasil dari tahapan analisa perbaikan sistem terhadap proses operasional pergudangan
pada pengelolaan inbound dan outbound gudang. Didapatkan hasil dengan melakukan simulasi
terhadap masing - masing proses bisnis inbound dan outbound gudang. Adapun simulasi yang
digunakan dalam proses bisnis inbound gudang tersebut dengan menggunakan asumsi sebagai
berikut.

1. Banyaknya case yang dipilih adalah 3, artinya simulasi dilakukan dengan estimasi sebanyak 3
kali simulasi atau terdapat 3 truk yang harus dilayani pembongkaran barang.

2. Proses Pengecekan barang dan penyimpanan barang menggunakan teknologi informasi
barcode yang diintegrasikasn dengan sistem warehouse management berupa data storage location.
Berikut Gambar 10 yang menggambarkan mengenai hasil perbaikan dari proses bisnis
operasional inbound gudang (To Be Model).
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Gambar 10. BPMN Inbound Gudang (To Be Model)
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Adapun simulasi yang digunakan dalam proses bisnis outbound gudang tersebut dengan

menggunakan asumsi sebagai berikut.

1. Banyaknya case yang dipilih adalah 3, artinya simulasi dilakukan dengan estimasi
sebanyak 3 kali simulasi atau terdapat 3 pesanan barang yang harus dilayani untuk
nantinya dikirimkan ke konsumen.

2. Proses Pengecekan ketersediaan barang dan pengambilan barang pesanan menggunakan
teknologi informasi barcode yang diintegrasikasn dengan sistem warehouse management
berupa data storage location.

Berikut Gambar 11 yang menggambarkan mengenai hasil perbaikan dari proses bisnis

operasional outbound gudang (To Be Model).

8
E| = . .
= Menerinr informasi Mengzcek . Mengiimkan basarg
é ckatargen Brary penerirsin biing -
Sesus?
E T
E
Mengirirdan irlomasi
hetidhsesusin birng
i
1
i
Lok -
= Mergeesk (2, Memprosss [ et
Meneiima PP s, delivery Order
perminlsin barng A E -
- ) r.y 2
g i i
L i
H 3
2 : Membual Defivery Order
Ficking
&
g
3
k|
E
6 Mererikan Mos
= Anghul
2
i - - ~
k1 . Mengembi bararg e Melkukisn o
P sesus lokissi dan sengemrasn
2 s b Karlu stock o premualan baring
g Sapeage loeation =
2

Gambar 11. BPMN Outbound Gudang (To Be Model)

Hasil perancangan warehouse management system menggunakan software odoo didapatkan
berdasarkan perbaikan proses bisnis operasional gudang menjadi module receiving dan module
shipping. Dimana module receiving digunakan untuk membantu dalam proses inbound gudang dan
module shipping untuk membantu dalam proses outbound gudang. Berikut Gambar 12
menunjukkan form module receiving dari proses penerimaan barang.

£ Inventory Oveview Operations Products  Reporting  Conlfiguration ®,° @' PTXVZ (Fix Broadband Internet) {3 Albert

SPrint & Action 5/5 £ ¥ New

Inventory Overview / Warehouse Bandung: Receiving / WH_B/IN/00033

[ VYWV VALIDATE  PRINTLABELS  UNLOCK  CANCEL RAF m ONE

7 WH_B/IN/00033

Receive From Warehohuse Jakarta (Kompleks Pergudangan Infinia Park No 45) Scheduled Date ' 04/20/2024 10:00:00

Destination Location  to Source Document’  PO000S

Operations ~ Additional Info  Note .
Product Packaging Demand Done Unit of Measure >
10000 au 000 PC = 8
000 PC = @
000 PC = @
0.00 PC = &
1000 s 000 Roll = .

Gambar 12. Form Module Receiving Proses Penerimaan
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Barang yang datang selanjutnya dilakukan pengecekan barang menggunakan barcode yang
sebelumnya telah di generate. Hasil dari generate barcode diprint dan diletakkan pada barang dan
dilakukan proses scanning barang menggunakan barcode scanner. Dimana barcode tersebut
berisikan informasi storage location. Sistem akan membaca dengan menampillkan status bahwa
jumlah barang yang masuk sudah sesuai dengan jumlah pesanan. Perubahan status yang awalnya
waiting menjadi ready. Status waiting yang dimaksud adalah status ketika barang akan dilakukan
proses pengecekan sedangkan status ready adalah ketika barang sudah melalu proses scanning dan
siap untuk diletakkan kedalam racking penyimpanan. Berikut Gambar 13 menunjukkan hasil dari
generate barcode.

= 0Odoo Report

‘Campact Clasirn Indaar Compact Closure Indoor s ‘Compact Closure Indoor

Compact Closure Indaor Fiber Optik 1000M Fiber Optik 1000 Fibes Optik 1000M

Fiber Optik 1000M iber Opti Modem GRON

Modem GPON Modem GFON Madem GPON Patch Card 5C UPC.5M

Paten Card 5C UPC 5M Paten Card SC UPC 5M

Pigtail SC URC 5 Plgtal SCUPC S Pigtall SCUPC 5 Pigtall 5C UPC 5

Pigtail SCUPC 5

Gambar 13. Hasil Generate Barcode

Adapun untuk module shipping sendiri diawali dengan adanya permintaan dari admin branch
office. Setelah pesanan barang diterima, maka admin gudang akan melakukan pengecekan secara
sistem dimana pengecekan dilakukan untuk melihat ketersediaan barang. Jika barang tersedia
secara sistem maka pesanan akan dilakukan proses picking oleh warehouse keeper dalam hal ini
admin gudang akan memberikan dokumen picking operation kepada warehouse keeper. Berikut
Gambar 14 menerangkan Form Module Shipping Permintaan Barang.

# Inventory Oweniew Operations Products  Reporting  Configuration o' @' PTXYZ (Fix Broadband Intemet) {7 Albert

Inventory Overview / Warehouse Bandung: Shipping / WH_B/OUT/00019 SPrint  @Acion  3/3 < > New

m SETQUANTITIES ~ SIGN  PRINT  PRINTLABELS ~UNRESERVE SCRAP  UNLOCK  CANCEL DRAFT  wAITING LI DONE

7 WH_B/OUT/00019

Delivery Address | Sukahaji Gegerkalong Bandung No 135A (Branch Office 1) Scheduled Date? 04/20/2024 10:00:00
Source Location  Stock/WH_B Product Availability *  Available
Source Document®  POQ00S
Operations  Additional Info  Note .
Product Packaging Demand Reserved Done Unit of Measure *
-00021] Modem GPON 4000 A0.00 ida 000 PC = @&
[CI-# 1000 1000 8 000 PC = @
.- )-00012] Patch Cord SC UPC 5M 0.00 000 laa 000 PC = @
3-00015] Pigtail SC UPC 5M 0.00 0.00 laa 0.00 PC = @&
[CI-AB500-00020] Fiber Optik 1000M 5.00 500 e 000 Roll = @

Add a line

[ ror o )
Gambear 14. Form Module Shipping Permintaan Barang

Dalam dokumen picking operation dapat dilihat masing - masing jumlah dari barang
disesuaikan dengan jumlah pesanan yang dipesan. Adapun untuk melakukan pengemasan
disesuaikan berdasarkan ketentuan yang telah berlaku yaitu untuk modem GPON akan dipackage
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dalam 2 box karena 1 box modem GPON berisikan 20 PC. Selanjutnya khusus compact closure
indoor, patch cord, dan pigtail karena masing - masing barang tersebut memiliki ukuran yang relatif
kecil sehingga dengan jumlah masing - masing 10 PC dapat disatukan dalam 1 box. Dimana hal ini
juga dilakukan karena kapasitas tempat menyimpan barang di gudang mini branch office tidak
muat. Adapun ketentuan lainnya bahwa khusus barang seperti compact closure, patch cord, dan
pigtail masing - masing kebutuhan tidak lebih dari 20 PC setiap pengiriman hal ini dilakukan untuk
mengantisipasi overstock di gudang mini branch office. Sedangkan untuk fiber optik 1000M akan
dipacking dalam 5 box karena sesuai ketentuan masing - masing 1 box fiber optik 1000M berisikan
1 roll fiber optik 1000M. Berikut Gambar 15 menerangkan dokumen picking operation.

=  Picking Operations - JI Sukahaji Gegerkalong Bandung No 135A ...

PT XYZ (Fix Broadband Internet)
Kopo Margahayu Utara

Kopo 36040921

Indonesia

AR QT

Delivery Address:
Ji Sukahaji Gegerkalong Bandung No 135A (Branch Office 1)

WH_B/OUT/00019

Order: Status: Scheduled Date:
PO0006 Done 104/20/2024 05:00:00

(C1-A4501-00021] Modem GPON 4000PC  Stock/WH_B/Racking A/Bin 1/Row 1/Level 1 IIII" I|I "" "I I“
[C1-A6210-00017] Compact Closure Indoor 1000 PC  Stock/WH _B/Racking A/Bin 3/Row 2/Level 1 |||I”I|”II"|I|" Ill
[CI-A6300-00012] Patch Cord SCUPC5M  10.00PC  Stock/WH _B/Racking B/Bin 1/Row 2/Level 1 ||I| ]I ||| II "“I I"

[C1-A6450-00015] Pigtail SC UPC 5M 1000PC  Stock/WH_B/Racking C/Bin 2/Row /Level 1 Illl ]l Ill "||| " I"

[C1-A6500-00020] Fiber Optik 1000M 5.00Roll  Stock/WH_B/Racking D/Bin 1/Row 1/Level 1 IlII "|I|I|II|II I"

Gambear 15. Dokumen Picking Operation

Setelah dilakukan pengemasan langkah berikutnya adalah mempersiapkan dokumen
pengiriman barang berupa delivery order. Dalam hal ini module shipping dapat menyediakan
delivery order begitu barang telah selesai dikemas dan siap untuk dilakukan pemuatan Dengan
output berupa dokumen delivery slip maka proses shipping selesai dan barang siap untuk
dihantarkan ke tujuan yaitu ke branch office yang disesuaikan dengan alamat penghantaran dimana
nantinya branch office sebagai distributor dari PT XYZ akan menghantarkan ke konsumen akhir
untuk dilakukan proses installasi jaringan fix broadband. Berikut Gambar 16 menerangkan
dokumen delivery slip.

= Delivery Slip - JI Sukahaji Gegerkalong Bandung No 135A (Branc... 171

PT XYZ (Fix Broadband Internet)
Kopo Margahayu Utara

Kopo 360 40921

Indonesia

J1 Sukahaji Gegerkalong Bandung No 135A (Branch
Office 1)

WH_B/OUT/00019

Order: Shipping Date:
PO0006 04/17/2024 23:39:32
D

[CI-A4501-00021] Modern GPON 40.00PC 40.00PC

[C1-A6210-00017] Compact Closure Indoor 10.00PC 10.00PC
[C1-A6300-00012] Patch Cord SC UPC 5M 10.00PC 10.00PC
[C1-A6450-00015] Pigtail SC UPC 5M 10.00PC 10.00PC
[C1-A6500-00020] Fiber Optik 1000M 5.00Roll 5.00Roll

Gambar 16. Dokumen Delivery Slip
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3.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil dari analisa perbaikan didapatkan perubahan proses bisnis pada pengelolaan
inbound dan outbound gudang yang terhadap beberapa aktivitas dengan pemanfaatan teknologi
barcode yang diintegrasikan terhadap warehouse management system sebagai sistem informasi.
Beberap aktivitas yang dilakukan otomatisasi pada proses bisnis inbound meliputi proses
pengecekan barang yang awalnya menggunakan cara manual menggunakan teknologi informasi
berupa barcode scanner yang kemudian akan ditransfer dalam bentuk data storage location di
warehouse management system untuk memudahkan proses penyimpanan barang didalam racking.
Dengan adanya data storage location maka membantu warehouse keeper mengetahui dimana barang
tersebut akan disimpan nantinya. Begitupun juga untuk aktivitas penginputan data manual
dilakukan otomatisasi dengan penggunaan teknologi barcode. Dimana barang yang telah dilakukan
proses scanning maka secara otomatis akan terupdate pada list kedatangan barang yang nantinya
akan divalidate di akhir setelah proses pengecekan barang selesai dilakukan.

Sedangkan pada hasil analisa perbaikan proses bisnis outbound gudang terdapat beberapa
aktivitas yang dilakukan otomatisasi dengan penggunaan teknologi barcode dengan warehouse
management system, yaitu proses pengecekan ketersediaan barang yang selama ini dilakukan
secara manual dengan adanya warehouse management system menjadi lebih efisien karena data
yang ditampilkan secara real time terkait dengan ketersediaan stock barang adapun untuk proses
pengambilan barang pesanan selama ini membutuhkan waktu yang lama karena lokasi
pengambilan belum dilakukan otomatisasi sehingga dengan adanya bantuan dari teknologi barcode
dapat diketahui dilokasi mana barang tersebut berada untuk dilakukan pengambilan sesuai
pesanan.

Berikut adalah hasil dari simulasi perbaikan dari proses bisnis inbound dan outbound gudang
seperti pada Gambar 17 completion time atau waktu penyelesaian untuk proses inbound gudan dan
Gambar 18 completion time atau waktu penyelesaian untuk proses outbound gudang. .Serta
Gambar 19 sebagai grafik perbandingan dari waktu sebelum perbaikan dan sesudah perbaikan
proses bisnis operasional pergudangan dengan melakukan uji data terhadap rancangan warehouse
management system.

) Completion

Count

1h

50m

=]

1h10m

Time (Expression)

Gambar 17. Completion Time Inbound Gudang
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Gambear 18. Completion Time Outbound Gudang

Lama Proses (Waktu Kerja)(Menit)

140
120
100
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0 Sebelum Sesudah
B Inbound Gudang 127 69
B Outbound Gudang 125 66

Gambar 19. Grafik Perbedaan Waktu Kerja Sebelum dan Sesudah Perbaikan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari rancangan perbaikan proses perbaikan operasional

pergudangan melalui warehouse management system didapat kesimpulan sebagai berikut.

1.

Sistem yang lama memiliki kekurangan seperti proses pengecekan barang masih menggunakan
cara manula, belum adanya sistem yang membantu lokasi peletakan barang kedalam racking
penyimpanan sehingga membuat proses pengambilan barang nantinya membutuhkan waktu
yang lama.

Hasil perbaikan sistem yang baru dengan menggunakan warehouse management system dapat
membantu dalam proses pengecekan barang menggunakan teknologi barcode, penggunaan
storage location dalam peletakan barang kedalam racking yang mempermudah dalam proses
pengambilan barang menggunakan dokumen picking operation sehingga membuat waktu
kerja sesudah perbaikan sistem menjadi lebih efisien.

Penggunaan BPMN memberikan kemudahan dalam melakukan pemodelan proses bisnis baik
sebelum dan sesudah perbaikan yang dapat dipahami oleh pemilik proses bisnis dan
pengembang sistem dalam mengimplementasikan suatu sistem yang baru.

Hasil simulasi dari perancangan sistem yang baru menunjukkan dengan melakukan
otomatisasi dan simplifikasi proses bisnis di beberapa aktivitas operasional pergudangan dapat
berpengaruh signifikan terhadap waktu kerja secara keseluruhan.
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